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Abstrak  
 
Pada tahun 1942 pasukan Jepang berhasil menduduki Indonesia. Untuk memperkuat kedudukannya di 
Indonesia Jepang melakukan propaganda. Propaganda yang dilakukan Jepang di Indonesia mencakup beberapa aspek 
salah satunya aspek komunikasi sosial. Dalam aspek komunikasi sosial propaganda dilakukan dalam majalah dan 
Koran. Salah satu majalah yang dijadikan media propaganda Jepang adalah majalah Pandji Poestaka.  
Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan 
historiografi. Tahap heuristik dilakukan dengan menelusuri sumber dari koran, buku, dan jurnal penelitian. Tahap kiritik 
yaitu membandingkan tidap data yang diperoleh, tahap interpretasi untuk memperoleh fakta, dan tahap historiografi 
yaitu merekonstruksi peristiwa secara kronologis.  
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi perkembangan majalah Panji Poestaka pada tahun 1942-1945. Oplah 
majalah Pandji Poestaka meningkat menjadi 20.000. Propaganda Jepang pada majalah Pandji Poestaka dimulai pada 
tahun 1942. Fokus utama propaganda Jepang dalam majalah Pandji Poestaka pada tahun 1942-1943 adalah membangun 
kepercayaan rakyat Indonesia pada Jepang. Tahun 1944 fokus propaganda Jepang dalam majalah Pandji Poestaka 
adalah peningkatan pangan. Sedangkan pada tahun 1945 fokus propaganda Jepang dalam majalah Pandji Poestaka 
adalah pertahanan tanah air.             
Kata Kunci: Balai Pustaka, Panji Pustaka, Propaganda Jepang 
 
 
 
Abstract 
 
In 1942 the Japanese forces succeeded in occupying Indonesia. To strengthen its position in Indonesia Japan 
propaganda. Japanese propaganda made in Indonesia include some aspect of one aspect of social communication. In the 
aspect of social communication propaganda carried out in magazines and newspapers. One of the magazines that serve 
Japanese propaganda media is Pandji Poestaka. 
The method used is the method of historical research that includes heuristics, criticism, interpretation, and 
historiography. Stage heuristic performed by tracing the source of newspapers, books, and research journals. Stage critic 
comparing each data obtained, interpretation stage to obtain the facts, and the stage of historiography is to reconstruct 
the events in chronological order. 
This research has identified the development of Pandji Poestaka In 1942-1945. Poestaka Pandji circulation 
increased to 20,000. Japanese propaganda magazine Poestaka Pandji began in 1942. The main focus of Japanese 
propaganda in the magazine Pandji Poestaka in 1942-1943 is to build the trust of the people of Indonesia in Japan. In 
1944 the focus of Japanese propaganda in the magazine Pandji Poestaka is growing food for war. While in 1945 the 
focus of Japanese propaganda in the magazine Pandji Poestaka is homeland defense. 
Keywords: Balai Pustaka, Pandji Poestaka, Japanese Propaganda 
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PENDAHULUAN 
Untuk membangun hegemoni baru di kawasan Asia, 
Jepang bertolak keselatan menuju Asia Tenggara. 
Sebelumnya, pada tanggal 8 Desember 1941 Jepang 
melakukan pengeboman di pangkalan Amerika Serikat, 
Pearl Harbour. Pada tanggal 11 Januari 1942 balatentara 
Jepang berhasil mendarat di Tarakan, Kalimantan Timur. 
Balatentara Jepang berhasil menduduki wilayah yang 
dikuasai oleh Belanda tersebut hanya dalam waktu satu 
hari. Hal itu terjadi setelah Komandan Belanda di 
Tarakan menyerah pada Jepang pada 12 Januari 1942. 
Tanggal 10 Februari 1942, balatentara Jepang berhasil 
menguasai seluruh wilayah Kalimantan. 
Setelah itu Jepang kembali meneruskan invasinya 
ke wilayah-wilayah lain di Kalimantan seperti 
Balikpapan, Pontianak, dan Samarinda. Dengan kekuatan 
yang dimiliki Jepang dalam kurun waktu dua bulan 
Jepang telah menguasai dua wilayah di Hindia Belanda 
yakni Sumatra dan Jawa. Khusus untuk Jawa, balatentara 
Jepang telah berhasil mengalahkan tentara gabungan 
yang disebut ABDACOM (Amerika British Dutch 
Australian Command). Balatentara Jepang berhasil 
mengalahkan pasukan gabungan ini dikarenakan 
kekuatan besar yang dimiliki Jepang dibandingkan 
tentara gabungan ABDACOM. Dengan menguasai Jawa, 
balatentara Jepang telah merebut kekuasaan atas Hindia 
Belanda dari pemerintah Kolonial Belanda. Hal inilah 
yang kemudian melatarbelakangi penjajahan Jepang di 
Indonesia hingga tahun 1945. 
Kedatangan tentara Jepang awalnya disambut baik 
oleh rakyat Indonesia. Kegembiraan rakyat Indonesia 
merupakan ekspresi harapan mereka untuk lepas dari 
penindasan Kolonial Belanda setelah beratus-ratus tahun 
dijajah oleh Belanda. Jepang berjanji akan membebaskan 
rakyat Indonesia dari penjajahan Belanda. Jepang 
menyatakan bahwa mereka merupakan saudara tua dari 
Asia yang akan membebaskan rakyat Indonesia dari 
penjajahan Belanda. Namun apa yang diharapkan rakyat 
Indonesia sia-sia karena sama halnya dengan Belanda, 
Jepang datang ke Indonesia untuk menjajah. Masa 
penjajahan Jepang di Indonesia berlangsung selama 3,5 
tahun hingga tahun 1945. Dalam upayanya untuk 
menjajah Indonesia, Jepang melakukan beberapa hal 
termasuk diantaranya adalah propaganda. 
Propaganda dapat diartikan sebagai wacana yang 
berusaha mengkonstruksi suatu kebenaran palsu dengan 
memproduksi fakta atau menyembunyikannya.
1
 Dalam 
pengertian yang lain Propaganda diartikan sebagai suatu 
peliputan, penulisan serta penyajian informasi dimana 
fakta-fakta itu disajikan, termasuk ditekan dan diperkuat 
pada bagian tertentu, agar selaras dengan kepentingan 
ideologi atau kekuasaan yang memanipulasi komunikasi 
tersebut.
2
 Sedangkan menurut Qualter, propaganda  
                                                         
1
 Haryatmoko, 2007, etika komunikasi, 
manipulasi media, kekerasan, dan 
pornografi.yogyakarta: Kanisius.hal:33 
2
 Andreas harsono,2010, agama saya 
adalah jurnalisme, Yogyakarta: Kanisius. Hal:24 
dijelaskan sebagai suatu usaha yang dilakukan secara 
sengaja oleh beberapa pihak atau kelompok lain dengan 
menggunakan media komunikasi dengan tujuan bahwa 
pada setiap situasi yang tersedia, reaksi dari mereka yang 
di pengaruhi akan seperti si propagandis.
3
 Dalam 
propagandanya di Indonesia, tujuan propaganda Jepang 
adalah untuk mengindoktrinasi rakyat Indonesia sehingga 
bisa menjadi mitra yang dapat dipercaya dalam 
lingkungan kemakmuran bersama Asia Timur Raya.
4
 
Dalam upaya untuk melakukan propaganda Jepang 
membentuk badan propaganda disebut dengan Sendenbu. 
Setelah pembentukan Sendenbu beberapa badan 
propaganda lain didirikan pemerintah Jepang. Salah satu 
badan propaganda Jepang tersebut adalah Jawa 
Shibunkai. Badan propaganda Jepang ini bertugas 
melakukan kontrol yang ketat terhadap penerbitan surat 
kabar dan majalah. Berbagai macam surat kabar dan 
majalah di awasi secara ketat karena segala macam 
penerbitan harus sesuai dengan tujuan propaganda 
Jepang. Dalam pengawasannya kemudian pemerintah 
melarang segala bentuk penerbitan Belanda dan Cina. 
Untuk mengorganisasi kegiatan penerbitan pemerintah 
Jepang menerbitkan surat kabar Asia Raja dan Jawa 
Shinbun.  
Dalam perkembangannya pemerintah Jepang 
menerbitkan kembali surat kabar dan majalah terbitan 
Jepang. Penerbitan kembali karena pemerintah Jepang 
mengganggap surat kabar dan majalah tidak berbahaya 
bagi pemerintahan Jepang di Indonesia. Selain itu jepang 
juga mempunyai tujuan untuk menjadikan surat kabar 
dan majalah sebagai media propaganda. Beberapa 
penerbitan yang diizinkan kembali terbit oleh pemerintah 
Jepang adalah Djawa Baroe, Pandji Poestaka, 
Pradjoerit, Keboedajaan Timoer dan Panggoeng Giat 
Gembira.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar 
belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan yang berhubungan dengan propaganda 
Jepang dalam majalah Panji Pustaka tahun 1942-1945. 
Hal ini dikarenakan majalah Pandji Poestaka merupakan 
salah satu majalah yang berpengaruh pada saat itu, 
sehingga pemerintah Jepang dapat mewujudkan 
upayanya untuk dapat melakukan propaganda di 
Indonesia.  
Selain itu, penulis mengambil rujukan dari penelitian 
terdahulu. Penelitian tersebut adalah penelitian yang 
berjudul “Peran Eksponen Balai Pustaka Dalam 
Perkembangan Nasionalisme Indonesia Tahun 1917-
1942” oleh Fitri Puji Lestari yang diterbitkan oleh 
Universitas Negeri Jember. Penelitian ini berisi 
kontribusi beberapa tokoh dalam Balai Pustaka dalam 
mengembangkan Nasionalisme walaupun Balai Pustaka 
sendiri merupakan badan usaha milik Belanda yang 
segala kebijakannya adalah pro Belanda.  
                                                         
3
 Fandi Hutari, 2009, Sandiwara dan 
Perang, Yogyakarta:Ombak. Hal: 9 
4
 Kurosawa Aiko, 1993, Mobilisasi dan 
Kontrol, Studi tentang Perubahan Sosial di 
Pedesaan Jawa 1942-1945. Jakarta:Grasindo 
  
AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah                                                             Volume 3, No. 1,   Maret 2015 
 
41 
 
Rujukan selanjutnya adalah artikel yang berjudul “Sistem 
Propaganda Jepang di Jawa 1942-1945” karya Dewi 
Yuliati. Dalam artikel ini dibahas beberapa propaganda 
Jepang khususnya di Jawa dengan beberapa media 
sebagai alat propaganda. Artikel ini juga menjelaskan 
bagaimana sistematisnya propaganda yang dilakukan 
Jepang. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang akan ditulis peneliti lebih pada propaganda Jepang 
dalam majalah Pandji Poestaka.  
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode sejarah 
meliputi tahap heuristik, kritik, interpretasi, dan 
historiografi. Langkah pertama dalam metode penelitian 
sejarah adalah proses mencari dan menemukan sumber-
sumber yang diperlukan atau biasa disebut dengan 
heuristik.
5
 Pada tahap ini, peneliti mencari dan 
mengumpulkan sumber yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti. Pada tahap ini, penulis mengumpulkan 
sumber primer dan sekunder yang berhubungan dengan 
objek penelitian. Sumber Primer yang didapatkan adalah 
sumber tulisan berupa Majalah Pandji Poestaka dari 
beberpa terbitan antara tahun 1942-1945. Peneliti 
mendapatkan terbitan berkala majalah Pandji Poestaka 
dalam bentuk digital melalui web milik Nederlands 
Istituut voor Oorlogsdocumentatie atau NIOD.  
Selain sumber primer, sumber sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema skripsi 
ini antara lain penelitian yang berjudul “Peran Eksponen 
Balai Pustaka Dalam Perkembangan Nasionalisme 
Indonesia Tahun 1917-1942” oleh Fitri Puji Lestari yang 
diterbitkan oleh Universitas Negeri Jember. Penelitian ini 
berisi kontribusi beberapa tokoh dalam Balai Pustaka 
dalam mengembangkan Nasionalisme walaupun Balai 
Pustaka sendiri merupakan badan usaha milik Belanda 
yang segala kebijakannya adalah pro Belanda. 
Sumber lain adalah Artikel berjudul “Sistem 
Propaganda Jepang di Jawa 1942-1945” oleh Dewi 
Yuliati. Dalam artikel ini dijelaskan bagaimana bentuk 
propaganda-propaganda Jepang di Jawa dalam beberapa 
aspek. Salah satunya adalah bentuk propaganda Jepang 
dalam berbagai lembaga-lembaga yang dibentuk oleh 
Jepang. Diantara lembaga-lembaga tersebut adalah 
lembaga penyiaran, lembaga kesenian, dan lembaga 
penerbitan. 
Selain dari beberapa penelitian terdahulu, 
peneliti juga menggunakan beberapa referensi buku yang 
berhubungan dengan tema penelitian. Buku-buku tersebut 
adalah buku-buku yang berhubungan dengan pers, 
majalah dan sastra  diantaranya buku “Ikhtisar 
Perkembangan Sastra Jawa Modern” karya Sri Widati, 
“Sejarah Sastra Indonesia 1” karya B.P.Situmorang,  
“Sejarah Sastra Indonesia Modern” karya Sarwadi, 
“Rahasia Dapur Majalah di Indonesia” karya 
Kurniawan Junaedhi, “Ichtisar Sedjarah Sastra 
                                                         
5 Aminudin Kasdi,2005,Memahami 
Sejarah.Surabaya:Unesa University Press.hal 10 
Indonesia” karya Ajip Rosidi, “Sejarah dan 
Perkembangan Pers di Indonesia” karya I. Taufik, dan 
buku-buku penunjang lainnya. Peneliti mencari sumber-
sumber tersebut di perpustakaan UNESA, Perpustakaan 
Nasional Indonesia dan perpustakaan daerah Lamongan. 
 Tahap berikutnya adalah kritik sumber. 
Kritik merupakan pengujian terhadap sumber-sumber 
yang telah ditemukan, bertujuan untuk menyeleksi data 
menjadi fakta.
6
 Dalam tahap kritik sumber ini peneliti 
hanya melakukan kritik intern untuk pengujian relevan 
atau tidak terhadap sumber yang diperoleh untuk 
penulisan penelitian.
7
 Peneliti dalam hal ini melakukan 
kegiatan untuk memilih dan memilah sumber-sumber 
yang ada kaitannya dengan tema penelitian. Pada tahap 
ini penulis menyeleksi artikel maupun iklan pada majalah 
Pandji Poestaka terbitan tahun 1942-1945 yang 
mengandung unsur propaganda. Artikel-artikel ini 
kemudian dikelompokan berdasarkan tema 
pemberitaannya. 
Setelah melakukan kritik sumber tahap 
selanjutnya adalah Interpretasi. Intepretasi sering disebut 
juga dengan istilah penafsiran sejarah atau analisis 
sejarah. Dalam tahap ini sejarawan mencari hubungan 
antara fakta yang telah ditemukan kemudian 
menafsirkannya.
8
 Intepretasi ini dilakukan dengan cara 
menyusun fakta-fakta yang telah diperoleh secara 
kronologis. Fakta-fakta tersebut kemudian dianalisis 
sehingga dapat dilakukan penafsiran. Pada tahap ini 
penulis menghubungkan fakta-fakta sehingga dapat 
menjelaskan bagaimana munculnya majalah Pandji 
Poestaka pada masa Belanda dan kemudian berlanjut 
pada masa Jepang. Peneliti juga dapat menghubungkan 
propaganda-propaganda masa Jepang dalam majalah 
Pandji Poestaka dengan peristiwa-peristiwa pada masa 
tersebut.  
Tahap yang terakhir adalah historiografi atau 
penulisan sejarah. Pada tahap ini rangkaian fakta yang 
telah ditafsirkan disajikan secara tertulis sebagai kisah 
atau cerita sejarah.
9
 Pada langkah ini fakta-fakta yang 
sudah dipilah disusun secara sistematis, dan berdasarkan 
kausalitas dan kronologis sehingga tersusun sebuah cerita 
sejarah dan hasil rekonstruksi berdasarkan sumber yang 
diperoleh. Metode historiografi yang ditempuh ialah 
menggunakan penerbitan-penerbitan pemerintah, surat-
surat kabar dan sumber-sumber yang terpilih sebagai 
bahan yang akan diolah dalam sejarah yang sifatnya 
menjelaskan dan menceritakan. Pada tahapan ini peneliti 
berhasil menyusun fakta-fakta secara kronologis dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “Propaganda Jepang dalam 
majalah Pandji Poestaka tahun 1942-1945”. 
                                                         
6
 ibid 
7
 Dudung Abdurahman, 1999,Metode 
Penelitian Sejarah, Jakarta:Logos Wacana 
Ilmu.hal:1 
8
 Aminudin Kasdi, op.cit., hlm. 11 
9
 Nugroho Notosusanto, 1978,Masalah 
Penelitian Sejarah Kotemporer, Jakarta:Idayu 
Press.hal:12 
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PEMBAHASAN 
Keberhasilan majalah Pandji Poestaka tidak 
terlepas dari penerbit Balai pustaka. Berkat penerbit Balai 
Pustaka majalah Pandji Poestaka dapat dikenal hampir 
diseluruh Indonesia. Hal ini pula yang kemudian 
melatarbelakangi propaganda Jepang dalam majalah 
Pandji Poestaka.   
1. Berdirinya penerbit Balai Pustaka 
Sebagai bentuk pelaksanaan Politik Etis 
(etische-politiek) dalam bidang Edukasi, pemerintah 
Belanda mendirikan sekolah-sekolah untuk kaum 
pribumi. Pendirian sekolah dimulai pada tahun 1848 
setelah pemerintah Hindia Belanda mendapatkan modal 
dari Kerajaan Belanda sebesar f.25.000 setiap tahunya. 
Sejalan dengan hal tersebut pemerintah Hindia Belanda 
mulai merekrut murid-murid pribumi utamanya dari 
golongan priyayi. Murid-murid dari sekolah pribumi 
selanjutnya akan di didik dan akan dijadikan pegawai-
pegawai di perusahaan milik belanda. Sama halnya 
dengan program politik etis sebelumnya eksploitasi ini 
dilakukan karena biaya untuk membayar pegawai priyayi 
jauh lebih murah jika dibandingkan biaya untuk 
mendatangkan pegawai dari negeri Belanda. 
Seiring banyaknya sekolah-sekolah di Hindia 
Belanda mulai banyak kaum pribumi yang “melek” 
huruf, banyak orang mulai senang membaca. Buku-buku 
maupun bacaan lain juga banyak beredar mulai dari 
bacaan berbahasa Belanda, bahasa Melayu sampai bahasa 
daerah. Namun hal tersebut lambat laun kian 
menimbulkan kegelisahan di pihak Belanda. Hal tersebut 
dikarenakan mulai banyaknya terbitan-terbitan “liar” 
yang menganggu eksistensi Belanda di Indonesia. 
Terbitan buku maupun surat kabar tersebut banyak 
menulis kedudukan Indonesia sebagai negeri yang 
terjajah. Bahkan adapula penulis dari golongan kiri yang 
dalam tulisannya dengan terang-terangan mengajak 
rakyat untuk memberontak kepada pemerintah Belanda. 
Atas dasar hal tersebut pemerintah Belanda 
mengambil reaksi keras. Seorang pengarang bernama 
Mas Marco Martodikromo bahkan di jatuhi hukuman 
berkali-kali oleh pemerintah Belanda hingga akhirnya 
meninggal dalam pembuangannya di Digul-Atas, Irian 
Barat.
10
 Selain itu ada pula seorang keturunan Belanda 
yang bernama Eduard Douwes Dekker yang mengarang 
buku berjudul Max Havelaar. Buku ini berisi pengaruh-
pengaruh untuk membangkitkan kesadaran kebangsaan 
serta keinginan bangsa Indonesia untuk merdeka. Dalam 
bukunya Douwes Dekker menyamarkan namanya 
menjadi Multatuli yang artinya “aku telah banyak 
menderita”. Douwes Dekker adalah seorang Belanda 
yang menjadi pegawai pemerintah jajahan Belanda. Pada 
tahun 1856 ia menjadi asisten residen di Lebak, Banten.
11
 
Ketika itulah Douwes Dekker mengajukan protes kepada 
bupati dan para pejabat lainnya yang sewenang-wenang 
                                                         
10
 Rosidi.1969.Ichtisar Sedjarah Sastra 
Indonesia.Bandung:Binatjipta hal:17 
11
 Ibid hal:18 
kepada petani. Namun protes yang di ajukan Douwes 
Dekker tidak digubris, malah dianjurkan untuk meminta 
maaf. Pada akhirnya Douwes Dekker keluar dari 
jabatanya dan menulis buku Max Havelaar sebagai 
bentuk Protesnya.  
Reaksi keras yang diambil pemerintah Belanda 
tersebut juga tidak terlepas dari peristiwa yang terjadi di 
India. Pada saat itu pemerintah kolonial Inggris di India 
mendapatkan banyaknya tuntutan dari rakyat India. Hal 
ini terjadi setelah munculnya kesadaran nasional rakyat 
india yang justru terjadi setelah pemerintah kolonial 
inggris menerapkan program pendidikan kepada pribumi 
India. Atas dasar hal tersebut tentunya pemerintah 
kolonial Belanda tidak mau hal yang sama terjadi pada 
Indonesia. 
Maka pada suatu ketika muncullah pemikiran 
untuk membendung bangkitnya kesadaran nasional 
dengan mengadakan semacam bimbingan atas bacaan 
rakyat. Kemudian pada tahun 1908 didirikanlah 
Commissie voor de Volkslectuur atau Komisi Bacaan 
Rakyat (berdasarkan surat keputusan pemerintah Belanda 
nomor 12, tanggal 14 September 1908). 
Karena pesatnya perkembangan tugas 
Commissie voor de Volkslectuur yang di pimpin Dr. 
A.J.Hazeu, pada tahun 1917 Komisi Bacaan Rakyat 
berubah nama menjadi Kantoor voor de Volkslectuur atau 
Balai Pustaka. Hal ini berdasarkan keputusan pemerintah 
Belanda (surat keputusan tanggal 22 september 1917 no 
36) yang saat itu dipimpin oleh Gubernur Jendral van 
Limburg Stirum. H.Agus Salim adalah tokoh yang 
memberikan nama Balai Pustaka. Haji Agus Salim adalah 
redaktur Balai Pustaka tahun 1917-1919.
12
 
 
2. Perkembangan Balai Pustaka 
Setelah berdiri pada tahun 1908, Balai Pustaka 
mengalami perkembangan yang cukup cepat. Hal ini 
tidak terlepas dari kemampuan Balai Pustaka untuk 
melakukan monopoli dalam penerbitan khususnya dalam 
penerbitan buku pelajaran dan buku umum yang beredar 
di Indonesia. Balai Pustaka merupakan satu-satunya 
badan usaha milik Belanda yang dapat melakukan hal ini 
karena Balai Pustaka memiliki kewenangan khusus atas 
persetujuan pemerintah Belanda. Namun terlepas dari hal 
tersebut harus diakui program-program yang dilakukan 
oleh Balai Pustaka untuk mencari simpati dari rakyat 
sangat bagus. Ini dapat dilihat bagaimana kebijakan Balai 
Pustaka yang memberikan secara gratis buku-buku 
terbitan Balai Pustaka. Balai Pustaka memang merupakan 
badan usaha yang tujuannya bukan untuk mencari 
keuntungan, namun lebih pada bagaimana agar rakyat 
terkontrol dari bacaan-bacaan liar sehingga Belanda 
dapat melanjutkan hegemoninya di Indonesia. 
                                                         
12   Rosidi. 1979. “Penerbitan buku 
Bacaan dan Buku Sastra di Indonesia”. dalam 
Sri Widati.2001.Ikhtisar Perkembangan Sastra 
Jawa Modern Periode 
Prakemerdekaan.Yogyakarta:Gadjah Mada 
University Press hal: 76 
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Setelah program pemberian buku secara gratis 
dianggap kurang efektif, Balai Pustaka mendirikan 
perpustakaan rakyat yang disebut Taman Pustaka atau 
volksbibliotheek. Pedirian Taman Pustaka didasarkan atas 
surat keputusan tahun 1910 tanggal 13 Oktober nomor 
5.
13
 Taman-taman Pustaka didirikan di sekolah-sekolah 
pribumi dan dikelola oleh Kepala Sekolah dan dibantu 
oleh pegawai-pegawai administrasi sekolah. Taman 
Pustaka juga diawasi oleh badan khusus yang bernama 
inlandsche School-commissie. 
Dalam perjalanannya perkembangan Taman-taman 
Pustaka semakin cepat tercatat beberapa tahun setelah 
Balai pustaka berdiri jumlah Taman Pustaka yang ada di 
jawa dan Sunda mencapai 700 Taman Pustaka. Jumlah 
Taman Pustaka kemudian semakin naik setelah 
dibukanya Taman Pustaka baru di Madura sebanyak 75 
Taman Pustaka pada tahun 1918. Setahun kemudian 
Balai Pustaka menambah Taman-taman Pustaka baru di 
berbagai daerah seperti di Sumatra dengan 371 Taman 
Pustaka. Puncaknya pada 1931 terdapat 1326 Taman 
Pustaka di Jawa, 447 Taman Pustaka di Sunda, 115 
Taman Pustaka di Madura dan 745 Taman Pustaka di 
Sumatra.
14
 
Didalam Taman Pustaka terdapat berbagai macam 
buku. Buku-buku dalam Taman Pustaka ini terbagi 
menjadi tiga seri yakni  seri A, seri B, dan ser C. Buku-
buku yang termasuk dalam seri A adalah buku-buku 
bacaan yang dikhususkan untuk anak-anak. Buku-buku 
yang termasuk dalam seri B adalah buku yang sifatnya 
hiburan maupun buku pengetahuan yang diperuntukan 
untuk orang dewasa. Buku seri B ini menggunakan 
bahasa daerah. Sedangkan buku-buku dalam kategori seri 
C adalah buku bacaan untuk orang dewasa yang 
menggunakan bahasa Melayu. Buku-buku dalam Taman 
Pustaka ini sengaja dibuat beberapa kategori karena 
Taman Pustaka bukan hanya diperuntukan untuk siswa-
siswa sekolah namun juga untuk orang umum yang sudah 
lulus sekolah. 
Jika berbicara mengenai penerbitan buku, penerbit 
Balai Pustaka merupakan penerbit yang giat menerbitkan 
buku tiap tahunnya. Setiap tahunnya Penerbit Balai 
Pustaka rata-rata menerbitkan 55 judul buku. Buku-buku 
yang diterbitkan Balai Pustaka bermacam-macam 
jenisnya.  Mulai dari kategori buku-buku yang 
mengajarkan berbagai cabang ilmu Pengetahuan, buku 
Sastra dan Bahasa, dan buku-buku bacaan anak-
anak/Remaja. Pada rentan tahun 1917-1987 Balai Pustaka 
menerbitkan sekitar 3909 buku kelompok ilmu 
pengetahuan, 1505 buku kelompok Bahasa dan Sastra 
dan 843 buku-buku bacaan anak-anak dan remaja. 
Terdapat pula data dari berbagai sumber lain yang 
mengatakan koleksi buku milik Balai Pustaka sebelum 
Perang Dunia II mencapai 2000 jilid buku.
15
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Setelah berdirinya Taman Pustaka di beberapa 
daerah, Balai Pustaka mulai mengembangkan usahanya 
dalam hal penerbitan dan percetakan di Indonesia. Salah 
satu cara yang dilakukan adalah perubahan kebijakan 
dalam hal distribusi. Pada awalnya Balai Pustaka 
menyerahkan pendistribusian dan penjualan pada Badan 
Perlengkapan Departemen Pengajaran atau Depot van 
Leermiddelen. Namun hal ini dianggap kurang efektif. 
Dikatakan kurang efektif karena penjualan dengan sistem 
ini sama sekali tidak mendatangkan keuntungan karena 
kurangnya promosi. Selain itu hanya orang Cina yang 
dapat membeli buku-buku bacaan dan menjualnya 
kembali dengan harga yang lebih mahal. 
Kebijakan pendistribusian dan penjualan oleh Badan 
Perlengkapan Departemen Pengajaran kemudian diganti 
setelah Balai Pustaka mengangkat agen-agen di setiap 
daerah. Agen-agen buku tersebut mendapat provisi 
sebesar 25% dari harga penjualan.
16
 Di dalam buku juga 
dicetak harga pada bagian sampul agar para agen tersebut 
tidak menaikkan harga buku yang telah ditetapkan Balai 
Pustaka. Setelah itu tepatnya pada tahun 1925 terobosan 
baru dilakukan oleh Balai Pustaka. Mulai tahun 1925 
Balai Pustaka menyediakan perpustakaan dan bursa buku 
dalam empat mobil keliling. Daerah pendistribusian 
dengan mobil keliling ini mencakup Sumatra, 
Kalimantan, Sulawesi dan beberapa daerah di pelosok 
Jawa. 
Dengan pendistribusian melalui mobil-mobil keliling 
Balai Pustaka kemudian mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Perkembangan yang terjadi terutama pada 
meningkatnya jumlah pembaca dan jumlah peminjam 
buku di Balai Pustaka. Berdasarkan data jumlah pembaca 
di Balai Pustaka pada tahun 1923 mencapai 195.850. 
Pembaca di Balai Pustaka ini terus meningkat setelah 
adanya mobil keliling untuk perpustakaan dan bursa buku 
pada tahun 1925 yakni mencapai 241.264 pembaca. 
Sedangkan untuk jumlah peminjam buku meningkat dari 
tahun 1921 yang mencapai 1.116.365 dan tahun 1925 
yang mencapai 1.924.477.
17
 
Dengan suksesnya perpustakaan disekolah-sekolah 
seperti Taman siswa serta perpustakaan Keliling Balai 
Pustaka melanjutkan gagasan dalam penerbitannya 
dengan menerbitkan beberapa majalah untuk konsumsi 
sehari-hari. Majalah-majalah ini kebanyakan adalah 
majalah yang sifatnya Hiburan. Beberapa majalah 
menggunakan bahasa daerah seperti bahasa Melayu dan 
bahasa Jawa sebagai bahasa pengantarnya. Dalam 
majalah-majalah ini rubrik-rubrik yang ditampilkan 
kebanyakan adalah berita sehari-hari baik dalam maupun 
luar negeri. 
Dalam penerbitannya Balai Pustaka tercatat 
menerbitkan berbagai majalah dengan bermacam bahasa. 
Pada tahun 1918 Balai Pustaka menerbitkan majalah 
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pertamanya yang diberi nama Sri Pustaka. Majalah Sri 
Pustaka merupakan majalah pertama yang diterbitkan 
oleh Balai Pustaka. Majalah Sri Pustaka merupakan 
majalah yang terbit sekali setiap bulannya. Dalam 
majalah Sri Pustaka terdapat beberapa rubrik yang 
mengisi setiap penerbitan majalah ini. Rubrik yang 
banyak megisi majalah ini adalah rubrik ilmu 
pengetahuan. Dalam majalah Sri Pustaka ilmu 
pengetahuan dijelaskan dengan cara yang sederhana 
sehingga menjadi sangat mudah untuk di mengerti. 
Karena memiliki rubrik-rubrik yang menarik inilah 
kemudian majalah Sri pustaka dimasukkan dalam taman 
Pustaka diberbagai daerah sebagai koleksi bacaan untuk 
masyarakat. 
Setelah terbitnya Sri Pustaka, pada tahun 1923 
terbitlah majalah Pandji Poestaka. Sama halnya dengan 
majalah Sri Pustaka, majalah Pandji Poestaka 
menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa 
pengantarnya. Secara garis besar majalah Pandji 
Poestaka merupakan majalah berita yang berisi mengenai 
pemberitaan Sehari-hari. Selain itu dalam majalah Pandji 
Poestaka terdapat pula berita-berita ringan yang sifatnya 
sebagai hiburan. Majalah Panji Pustaka terus berkembang 
walaupun pada saat yang sama Balai Pustaka 
menerbitkan majalah lain seperti majalah Kejawen yakni 
majalah berbahasa Jawa pada tahun 1926 dan majalah 
Parahiangan pada tahun 1929. 
 
3. Majalah Pandji Poestaka tahun 1942-1945 
Pada masa pemerintahan Jepang tahun 1942-1945 
surat kabar dan majalah di awasi secara ketat karena 
segala macam penerbitan harus sesuai dengan tujuan 
propaganda Jepang. Dalam upaya pengawasan tersebut 
dibentuklah badan sensor media yang bernama Jawa 
Shinbunkai. Dalam pengawasannya kemudian pemerintah 
melarang segala bentuk penerbitan Belanda dan Cina. 
Untuk mengorganisasi kegiatan penerbitan pemerintah 
Jepang menerbitkan surat kabar Asia Raja dan Jawa 
Shinbun. Kedua surat kabar ini merupakan sumber 
pemberitaan bagi semua surat kabar di Jawa.
18
 Pada masa 
pemerintahan Jepang segala yang berhubungan dengan 
penerbitan surat kabar dan majalah semuanya diatur oleh 
Jawa Shibunkai termasuk yang menyangkut bentuk, 
jumlah dan peredarannya.  
Meskipun demikian animo pembaca terhadap surat 
kabar Jepang meningkat. Hal ini dikarenakan kebanyakan 
surat kabar yang terbit memakai Bahasa Indonesia. selain 
itu juga terdapat kolom-kolom berbahasa daerah pada 
setiap surat kabar terbitan Jepang. Dalam 
perkembangannya pemerintah Jepang menerbitkan 
kembali beberapa surat kabar dan majalah terbitan 
Belanda. Penerbitan kembali ini diperbolehkan karena 
pemerintah Jepang mengganggap surat kabar dan majalah 
ini tidak berbahaya bagi pemerintahan Jepang di 
Indonesia. Selain itu jepang juga mempunyai tujuan 
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untuk menjadikan surat kabar dan majalah tersebut 
sebagai media propaganda. Beberapa penerbitan yang 
diizinkan kembali terbit oleh pemerintah Jepang adalah 
Pandji Poestaka, Djawa Baroe,  Pradjoerit, Keboedajaan 
Timoer dan Panggoeng Giat Gembira. Berikut 
merupakan perkembangan majalah Pandji Poestaka tahun 
1942-1945: 
a. Desain Majalah 
Pada tahun 1942 majalah Pandji Poestaka 
diterbitkan sebagai majalah berita yang isinya 
mencakup pemberitaan sehari-hari. Namun dalam 
penerbitannya mulai tahun 1942 ini banyak terdapat 
gambar-gambar maupun artikel-artikel yang 
menunjukkan pengaruh Jepang. Artikel maupun 
gambar-gambar ini dijadikan Jepang sebagai media 
propaganda mereka di Indonesia. hal ini sesuai 
dengan pernyataan H.Soebagio IN yang 
menyebutkan: 
“Isi dan sifat surat kabar yang 
diterbitkan oleh penguasa Jepang 
sudah dapat di duga sejak semula. 
Yaitu melulu untuk berpropaganda dan 
untuk kepentingan penerangan semata. 
Segala tulisan, semua iklan dan juga 
gambar-gambarnya harus terlebih 
dahulu diperiksakan kepada pihak 
Sendenbu atau barisan Propaganda 
tersebut. Malahan gambar-gambarnya 
harus terlebih dahulu disiapkan dan 
disusun badan itu. Status para 
wartawannya hanyalah sebagai 
pegawai belaka”.19   
Dalam majalah Pandji Poestaka tahun 1942 
desain yang ditampilkan tidak banyak berbeda 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan 
pabrik yang mencetak majalah ini masih tetap sama 
yakni pabrik-pabrik Belanda.  Pabrik milik Belanda 
pada tahun 1942 kepemilikan seluruhnya diambil 
alih oleh Jepang.  
Dalam majalah Pandji Poestaka tahun 1942-
1943 bahasa pengantar yang digunakan adalah 
bahasa Melayu. Bahasa Melayu tetap menjadi satu-
satunya bahasa yang digunakan dalam majalah 
Pandji Poestaka sejak masa Belanda. Mulai tahun 
1944 dalam majalah Pandji Poestaka dimuat 
beberapa artikel yang menggunakan bahasa daerah 
seperti bahasa Jawa dan bahasa Sunda. Kolom 
berbahasa daerah ini disediakan untuk pembaca yang 
berasal dari Jawa dan Sunda. Hal ini juga di 
mungkinkan untuk mendapatkan pembaca dari Jawa 
dan Sunda. Selain itu munculnya artikel berbahasa 
Jawa ini juga untuk menggantikan majalah Kejawen 
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dan Parahiangan yang telah dihapus Jepang pada 
tahun 1942.    
Pada masa pemerintahan Jepang tahun 1942-
1945 majalah Pandji Poestaka mengalami perubahan 
waktu penerbitan. Pada tahun 1942-1943 majalah 
Pandji Poestaka terbit setiap hari sabtu. Sedangkan 
pada tahun 1944-1945 majalah Pandji Poestaka terbit 
tiap tanggal 1 dan 15 setiap bulannya. Pada tahun 
1942-1945 setiap terbitan majalah Pandji Poestaka 
terdiri dari 36 hingga 63 halaman. Hal ini 
dikarenakan banyaknya artikel yang masuk pada 
majalah Pandji Poestaka tahun 1942-1945. Selain itu 
setiap artikel yang masuk dicetak penuh dalam satu 
halaman. 
 
b. Harga 
Pada tahun 1942-1945 majalah Pandji Poestaka 
dijual dengan sistem berlangganan maupun eceran. 
Majalah Pandji Poestaka pada tahun 1942-1945 
dijual dengan sistem berlangganan minimal 3 bulan. 
Harga setiap kali berlangganan bervariasi. Pada 
tahun 1942 hingga 1943 harga langganan majalah 
Pandji Poestaka setiap tiga bulan adalah f.2- (dua 
gulden). Sedangkan harga langganan Pandji Poestaka 
pada tahun 1944-1945 turun menjadi f.1.50 (satu 
koma lima gulden). Berbeda dengan sistem 
belangganan yang mengalami penurunan harga, pada 
sistem eceran majalah Pandji Poestaka mengalami 
kenaikan harga. Pada tahun 1942-1943 harga eceran 
majalah Pandji Poestaka adalah f.0,20, sedangkan 
harga eceran majalah Pandji Poestaka pada 1943-
1945 adalah f.0,30. Kenaikan harga eceran majalah 
Pandji Poestaka adalah salah satu cara pemerintah 
Jepang agar semakin banyak pembaca yang 
berlangganan majalah ini karena harganya yang lebih 
murah. 
      
c. Rubrik 
Terdapat beberapa rubrik yang mengisi setiap 
terbitan majalah Pandji Poestaka pada tahun 1942-
1945. Beberapa rubrik yang rutin diterbitkan oleh 
majalah Pandji Poestaka pada tahun 1942-1945 
diantaranya Tjatetan, Pemandangan Luar Negeri, 
Pemandangan Dalam Negeri, dan Taman Kanak-
kanak. Selebihnya rubrik-rubrik yang ditulis dalam 
majalah Pandji Poestaka merupakan rubrik bebas.  
Pada tahun 1944-1945 terdapat artikel-artikel yang 
menggunakan bahasa Jawa dan Sunda. Berikut 
beberapa rubrik yang banyak dimuat dalam majalah 
Pandji Poestaka tahun 1942-1945.  
 
d. Oplah 
Oplah majalah Pandji Poestaka pada tahun 
1942-1945 seluruhnya diatur oleh badan Propaganda 
Jepang Sendenbu. Dalam setiap penerbitanya pada 
tahun 1942-1945 majalah Pandji Poestaka mencetak 
sebanyak 20.000 lembar. Oplah majalah Pandji 
Postaka pada tahun 1942-1945 merupakan yang 
terbanyak dibandingkan oplah pada tahun-tahun 
sebelumnya pada masa pemerintahan Belanda.     
  
e. Penyebarannya 
Langganan majalah Pandji Poestaka pada tahun 
1942-1945 masih sama dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Langganan Pandji Poestaka pada tahun 
1942-1945 menyebar hampir keseluruh Indonesia. 
Perbedaannya pada tahun 1942-1945 majalah Pandji 
Poestaka tidak lagi disebarkan melalui Taman 
Pustaka. Hal ini dikarenakan pada masa Jepang 
perpustakaan rakyat Taman Pustaka keberadaannya 
sudah dihapuskan oleh Jepang.  
Pada tahun 1942-1945 para pembaca majalah 
Pandji Poestaka hanya dapat berlangganan untuk 
mendapatkan majalah ini. Setiap berlangganan 
majalah Pandji Poestaka, pelanggan harus 
menyetorkan uang langganan melalui kantor Pos. 
Sistem ini sama dengan yang diterapkan pada masa 
Belanda. 
Berdasarkan beberapa data dari rubrik-rubrik 
dalam majalah Pandji Poestaka diketahui pelanggan 
majalah Pandji Poestaka pada tahun 1942-1945 
mencakup Sumatra (Aceh, Palembang, Padang 
Panjang), Jakarta, Jawa Barat (Bandung, Sukabumi, 
Purwakarta, Sumedang, Bogor), Yogyakarta, Jawa 
Tengah (Kudus, Solo, Banjarnegara, Pekalongan, 
Sumedang, Kendal, Semarang), Jawa Timur (Gresik, 
Bojonegoro, Lamongan, Banyuwangi, Ponorogo, 
Kediri, Surabaya, Madiun, Tuban, Blitar), dan 
Mataram (Nusa Tenggara).  
 
4. Propaganda Jepang dalam majalah Pandji 
Poestaka 
Dengan adanya undang-undang Jepang (Osamu 
Seiri) no. 16 pasal 3 yang menyatakan bahwa penerbitan 
barang cetak yang bersifat harian, bulanan, mingguan, 
dan yang tidak tentu jangka waktu terbitnya dilarang, 
kecuali sudah mendapat izin.
20
 Pemerintah Jepang 
melarang segala penerbitan Belanda. Namun pada 
perkembangannya dengan berdasarkan pertimbangan 
politik Pemerintah Jepang memberikan izin kepada 
beberapa Surat Kabar dan majalah untuk diterbitkan 
kembali. Penerbitan kembali beberapa Surat Kabar dan 
majalah ini tentunya dibawah pengawasan pemerintah 
Jepang. 
Salah satu dari majalah yang mendapat izin terbit 
dari pemerintah Jepang adalah Pandji Poestaka. Majalah 
Pandji Poestaka merupakan salah satu majalah yang 
diterbitkan kembali oleh Jepang. Selain majalah Pandji 
Poestaka terbit pula majalah lain seperti Djawa Baroe, 
Pradjoerit, Keboedajaan Timoer dan Panggoeng Giat 
Gembira. Penerbitan kembali majalah Pandji Poestaka 
adalah salah satu upaya pemerintah Jepang untuk 
melakukan propaganda melalui Surat Kabar. Propaganda 
melalui media masa dianggap salah satu cara yang paling 
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efektif untuk mempengaruhi rakyat guna mendukung 
Jepang. 
Majalah Pandji Poestaka digunakan sebagai media 
propaganda Jepang karena majalah ini merupakan 
majalah yang telah dikenal banyak oleh masyarakat. Hal 
ini dikarenakan pada masa Belanda majalah Pandji 
Poestaka telah tersebar luas hampir keseluruh Indonesia. 
Pada setiap bulannya majalah ini dicetak sebanyak 
20.000 lembar. Pada masa Penjajahan Jepang Oplah 
majalah Pandji Poestaka dan majalah-majalah lainnya 
ditentukan sepenuhnya oleh badan pengawasan surat 
kabar, Jawa Shinbunkai. 
Jawa Shibunkai adalah badan milik Jepang yang 
didirikan pada Desember 1942 untuk melakukan 
pengawasan kegiatan pers di Indonesia.
21
 Kontrol atas 
majalah Pandji Poestaka pada masa Jepang di pegang 
sepenuhnya oleh Jawa Shinbunkai. Propaganda yang 
dilakukan oleh Jepang di majalah Pandji Poestaka 
terdapat hampir diseluruh rubrik berita. Beberapa kolom 
berita bahkan kolom iklan dalam majalah Panji Pustaka 
juga mengandung unsur propaganda. Tulisan-tulisan 
yang ingin dimuat di majalah Pandji Poestaka di seleksi 
dahulu oleh badan pengawasan surat kabar Jepang (Jawa 
Shinbunkai). Hanya tulisan-tulisan yang dianggap layak 
dan sesuai dengan tujuan pemerintah Jepang yang 
kemudian di izinkan untuk di terbitkan.  
Propaganda Jepang di Indonesia dimulai pada tahun 
1942. Pada tahun 1942 Jepang telah memulai menduduki 
Indonesia serta membangun hegemoninya. Pada tahun 
1942 artikel-artikel yang memuat mengenai propaganda 
Jepang telah banyak dalam majalah Pandji Poestaka. 
Pada tahun 1942 propaganda Jepang pada majalah Pandji 
Poestaka merupakan yang terbanyak dibanding tahun 
lainnya. Pada tahun awal pemerintah Jepang di Indonesia 
propaganda dikonsentrasikan untuk mengubah pola pikir 
masyarakat Indonesia agar melihat Jepang sebagai 
bangsa Asia yang peduli pada rakyat Indonesia, hebat 
(pemimpin bangsa Asia) serta dapat membebaskan 
Indonesia dari penjajahan Belanda. 
Propaganda Jepang pada tahun 1942 dapat dilihat 
melalui artikel berjudul “Perhatian Jendral Mayor Harada 
terhadap perguruan” Dalam artikel disebutkan: 
“Pada hari senin jang baroe laloe oleh 
pembesar jang tertinggi pada Kantor Besar 
Pemerintah Balatentara Nippon (Goenseiboe), 
Djendral Major Harada, di koendjoengi 
berbagai sekolah ra’jat, sekolah bahasa Nippon, 
poesat pendidikan, Seinen Koenrensjo dan lain-
lainja, jaitoe oentoek mengetahoei keadaan 
dalam sekolah-sekolah itoe. 
Roepanja, Djendral Harada sangat berkenan 
hatinja melihat hasil-hasil jang telah tertjapai 
dalam sekolah-sekolah itoe. Dengan tertib dan 
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hormat beliau disamboet oleh moerid-moerid 
menoeroet setjara Nippon. Dari kelas jang 
rendah hingga tertinggi diselidikinja satoe 
persatoe kemadjoan sekolah-sekolah itoe. 
Oemomja, anak-anak itoe gembira dalam 
mempeladjari ilmoe-ilmoe jang diterimanja 
dari goeroe-goeroe”.22  
Dari artikel ini dapat dilihat bagaimana Jepang ingin 
memperlihatkan komitmen mereka terhadap pendidikan 
di Indonesia. Dalam artikel tersebut  di perlihatkan 
seorang Gunseibu yang melakukan peninjauan terhadap 
sekolah di Indonesia. Gunseibu merupakan koordinator 
pemerintahan militer tertinggi yang ditempatkan di pusat 
kotapraja (syi).  
Dalam artikel ini Jepang sekaligus ingin 
memperlihatkan bagaimana dukungan pemerintah pusat 
terhadap pendidikan di Indonesia. Murid-murid lulusan 
dari beberapa sekolah Jepang ini nantinya akan dijadikan 
pegawai-pegawai rendahan dalam kantor-kantor 
pemerintah milik Jepang. Hal ini dikarenakan Jepang 
mengalami kekurangan pegawai pemerintahan setelah 
kapal yang mengangkut pegawai pemerintahan dari 
Jepang di torpedo oleh Amerika Serikat. 
Sama halnya dengan tahun 1942 pada tahun 1943 
propaganda Jepang juga masih ditujukan untuk menarik 
simpati rakyat. Hal ini dikarenakan pada tahun 1943 
Jepang masih berusaha membangun kekuasaannya di 
Indonesia. pemerintah Jepang membutuhkan dukungan 
rakyat untuk melaksanakan hal tersebut. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam artikel dalam majalah Panji Poestaka 
berjudul “Dalam artikel tersebut disebutkan  
“Adapoen jang menjebabkan keradjaan Dai 
Nippon mengangkat sendjata dalam peperangan 
Asia Timoer Raja ini ialah: hendak 
menghantjoerloeloehkan hawa nafsoe 
moesoeh, Amerika dan Inggeris jang hendak 
mengoeasai seloeroeh negeri Timoer, dan 
mendjaga keamanan di Asia Timoer Raja 
dengan sekokoh-kokohnja sambil memberi 
tempat jang selajaknja kepada seribu djoeta 
ra’jat Asia Timoer Raja, agar kita bersama-
sama mengetjap kesenangan kema’moran 
bersama di Asia Timoer Raja. 
Sedjak Balatentara Dai Nippon mendarat di 
Djawa ini, lima poeloeh djoeta pendoedoek 
Djawa dengan toeloes ichlas bekerdja 
bersama-sama dan menjoembangkan 
tenaganja oentoek melandjoetkan oesaha 
peperangan soetji ini. 
Terhadap keichlasan dan oesaha jang 
soengoeh patoet dihargai itoe, baik Balatentara 
disini maoepoen Pemerintah Keradjaan Dai 
Nippon merasa sangat terharoe sekali, 
sehingga timboellah pengharapan kami kepada 
pendoedoek Djawa, agar mereka bekerdja 
dengan giat, boekan sadja dalam lapangan jang 
telah dioesahakan pada masa jang lampau, 
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tetapi djoega dalam lapangan politik sesoeai 
dengan deradjat dan hasil-hasil jang telah 
diboektikan oleh mereka. 
Oleh karena itoelah, maka dioemoemkan 
keterangan Perdana Menteri Todjo dalam 
Dewan Perwakilan Ra’jat Keradjaan Dai 
Nippon ke-82, bahwa pendoedoek Djawa 
diperkenankan oentoek toeroet mengambil 
bahagian dalam pemerintahan negeri”.23    
 
Dalam artikel ini dapat kita ketahui bagaimana 
propaganda Jepang dengan  tujuan untuk menarik simpati 
rakyat, pemerintahan Jepang memberikan kesempatan 
kepada orang Indonesia untuk menduduki jabatan yang 
tinggi dalam pemerintahan. Sebenarnya hal ini juga 
merupakan reaksi pemerintah Jepang atas kondisi yang 
dialami Jepang dalam perang Pasifik. Angkatan perang 
Jepang di Pasifik kesulitan menghadapi kekuatan musuh 
yang semakin dahsyat sehingga secepatnya merasa perlu 
tambahan tenaga dari Indonesia. 
Pada tahun 1944 tema propaganda Jepang berubah. 
Kebutuhan akan eksploitasi ekonomi menjadi sangat 
penting bagi pemerintahan Jepang di Indonesia. Hal ini 
mengingat krisis pangan yang dialami serta semakin 
meningkatnya serangan sekutu terhadap Jepang. 
Propaganda dengan tema-tema perbaikan pangan 
semakin digalakakan tidak terkecuali propagandanya 
dalam majalah Pandji Poestaka. Propaganda jepang 
dalam majalah Pandji Poestaka pada tahun 1943 dapat 
dilihat melalui artikel berjudul “Memperbaiki Pertanian”. 
Dalam artikel ini disebutkan  
“Masalah bahan makanan adalah soeatoe 
masalah jang mengenai kepentingan ra’jat 
seloeroehnja. Tjoekoep tidaknja bahan 
makanan besar pengaroehnja kepada kekoeatan 
dan ketentraman-negeri. Hal ini teroetama 
dalam masa perang mendjadi sjarat jang amat 
penting. Oleh karena itoelah maka oleh 
pemerintah senantisa diandjoer-andjoerkan 
menambah dan memperbesar hasil boemi 
oentoek keperloan makanan”.24 
 
Dari artikel ini dapat kita ketahui betapa 
mendesaknya kebutuhan pangan pada tahun 1944. 
Tercatat produksi padi pada masa Jepang terus menurun 
mulai tahun 1942-1944. Secara berturut-turut produksi 
padi pada tahun 1942-1944 adalah 83.934.807 (1942), 
81.125.225 (1943), dan 68.115.550 (1944).
25
 
Hal ini kian diperparah ketika perang menginjak 
tingkat yang kritis pada tahun 1944 dimana Amerika 
Serikat dan sekutu kian memperkuat kekuatannaya dan 
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 Makmoer, th .1954. dalam Marwati 
Djoened, 1993, Sejarah Nasional Indonesia VI, 
Jakarta:Balai Pustaka pornografi.yogyakarta: 
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sudah siap menyerang Jepang. Pada saat itu tentara 
Jepang di Jawa sudah mempersiapkan pertahanan dengan 
strategi grilya. Strategi semacam ini juga membutuhkan 
kebutuhan perang yang tidak sedikit. 
Pada tahun 1945 tema-tema propaganda lebih 
ditujukan untuk pertahanan tanah air. Hal ini dikarenakan 
kondisi jepang yang semakin berat baik di daerah jajahan 
maupun dalam perang Asia Timur Raya. Beberapa artikel 
propaganda pada tahun 1945 lebih ditujukan pada 
pertahanan tanah air. Selain itu beberapa arikel dalam 
majalah Pandji Poestaka sudah tidak banyak 
menyebutkan mengenai propaganda. Isi majalah Pandji 
Poestaka justru banyak menyebutkan mengenai persiapan 
kemerdekaan Indonesia. 
Hal ini tidak terlepas dari Janji Perdana menteri 
koiso mengenai Janji kemerdekaan di kemudian hari pada 
September 1944. Hal ini dapat dilihat melalui salah satu 
artikel dalam majalah Pandji Poestaka tahun 1945 yang 
berjudul “Kewajiban Pemoeda Poetri” Dalam artikel ini 
disebutkan: 
“Soedah di dengar oleh iboe Indonesia, soedah 
disaksikan oleh alam semesta, kesanggopan 
poetra Indonesia membela noesanja. Dari 
mana-mana, dari Surabaja, dari Madiun 
pemoeda Indonesia soedah berseroe: siap 
sedia!........ 
Betapa bantoean wanita! Ketegoehan hatinja. 
Ketetapan hatinja. Kerelaannja menanggong 
derita. Imanja jang tebal melihat soeami dan 
anak djatoeh oleh sendjata moesoeh, itoelah 
bantoeannja! Disamping itoe tidak kurang 
poela jang soedah toeroet mengalirkan 
darahnja”.26      
 
PENUTUP 
Sejarah majalah Pandji Poestaka di mulai dari salah 
satu program penerbit Balai Pustaka untuk menerbitkan 
majalah Pandji Poestaka yang akan dijadikan salah satu 
bacaan dalam Taman Pustaka guna membendung bacaan-
bacaan liar yang menganggu hegemoni Belanda di 
Indonesia.  
Perkembangan majalah Pandji Poestaka pada tahun 
1942-1945 dimulai dengan diperbolehkannya penerbitan 
kembali majalah ini oleh pemerintah Jepang pada tahun 
1942. Dalam penerbitannya kembali majalah ini 
digunakan sebagai salah satu alat propaganda Jepang di 
Indonesia. Pada tahun 1942-1945 majalah Pandji 
Poestaka menerapkan sistem eceran dan berlangganan. 
Terjadi sebuah hal yang menarik pada tahun 1942-1945 
yakni kenaikan harga pada eceran serta penurunan harga 
pada sistem langganan. 
Beberapa rubrik yang rutin diterbitkan oleh majalah 
Pandji Poestaka pada tahun 1942-1945 diantaranya 
Tjatetan, Pemandangan Luar Negeri, Pemandangan 
Dalam Negeri, dan Taman Kanak-kanak. Ditambah lagi 
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pada tahun 1944-1945 terdapat artikel yang 
menggunakan bahasa Jawa dan Sunda. Oplah majalah 
Panji Poestaka pada tahun 1942-1945 mencapai 20.000. 
sedangkan daerah penyebarannya mencakup Sumatra, 
Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 
Propaganda Jepang dalam majalah Pandji Poestaka 
dimulai pada tahun 1942. Majalah Pandji Poestaka 
diterbitkan bersama majalah-majalah lainya. Dalam 
penerbitannya majalah Pandji Poestaka diawasi oleh 
Jawa Shinbunkai. Propaganda Jepang dalam majalah 
Panji Poestaka mengguanakan tema yang berbeda 
tergantung pada kebutuhan Jepang. Pada tahun 1942-
1943 propaganda Jepang mengguanakan tema 
membangun kepercayaan rakyat indonesia kepada 
Jepang. Tahun 1944 tema propaganda adalah peningkatan 
Pangan. Sedangkan tahun 1945 tema propaganda adalah 
pertahanan tanah air. 
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